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ABSTRAK

Proyek merupakan suatu rangkaian aktivitas terencana yang didalamnya menggunakan uang dan
tenaga kerja untuk mendapatkan hasil di masa yang akan datang. Kontraktor akan menghitung
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan memperkirakan biaya pekerjaan yang dibutuhkan proyek,
namun selama berlangsungnya suatu proyek dikenal juga dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP) yang merupakan biaya di lapangan sampai proyek selesai. RAB dengan RAP terdapat selisih
biaya dari masing-masing jenis kegiatan, begitu pula dengan pembangunan Aula Serbaguna SMP
Negeri 11 Langsa, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan antara RAB
dengan RAP pada proyek pembangunan Aula Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai RAP, selisih antara RAB dan RAP serta selisih item
pekerjaan yang menggunakan biaya terbesar antara RAB dan RAP pada proyek pembangunan Aula
Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adalah metode kuantitatif yaitu bentuk penelitian dimana hasil penelitian dipresentasikan dalam
bentuk hasil penghitungan matematis. Hasil penelitian diperoleh nilai RAP lebih kecil dari RAB
dengan nilai RAB sebesar Rp.784.610.750,00 sudah termasuk PPN, sedangkan total Rencana
Anggaran Pelaksanaan sebesar Rp.667.559.973,56. Selisih perbandingan biaya Rencana Anggaran
Biaya dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan pada pekerjaan seluruh item pekerjaan yaitu
Rp.117.050.776,44 atau sebesar 15%, dimana pekerjaan yang menggunakan biaya terbesar yaitu
pekerjaan beton bertulang dlihat dari perhitungan harga bahan sebesar Rp.69.032.403,21. Hal ini
dapat dilihat pada rekap kebutuhan material yang dihitung berdasarkan volume Mutual Check (MC)
akhir.

Kata Kunci: Rencana Anggaran Biaya, Rencana Anggaran Pelaksanaan, Mutual Check (MC)

ABSTRACT

The project is a series of planned activities in which money and labor are used to obtain results in the
future. The contractor will calculate the Budget Plan (RAB) by estimating the cost of the work needed
by the project, but during the course of a project it is also known as the Implementation Budget Plan
(RAP) which is the cost in the field until the project is completed. There is a difference between the
RAB and the RAP for the costs of each type of activity, as well as the construction of the Multipurpose
Hall of SMP Negeri 11 Langsa, so it is necessary to do research on the RAP to find out the
comparison between the RAB and the RAP in the construction project of the Multipurpose Hall of
SMP Negeri 11 Langsa. The purpose of this study was to determine the value of the RAP, the
difference between the RAB and the RAP and the difference between the RAB and the RAP work items
that cost the most in the construction project of the Multipurpose Hall of SMP Negeri 11 Langsa. The
method used in this research is a quantitative method, which is a form of research in which the
research results are presented in the form of mathematical calculation results. The results of the study
obtained a RAP value smaller than RAB with a RAB value of Rp.784.610.750,00 including VAT, while
the total Implementation Budget Plan amounted to Rp.667,559,973.56. The difference between the
cost comparison between the Cost Budget Plan and the Implementation Budget Plan for all work
items is Rp.117.050.776,44 or 15%, where the work that uses the largest cost, namely reinforced
concrete work, can be seen from the calculation of the material price of Rp.69.032.403,21. This can
be seen in the recap of material requirements which is calculated based on the final Mutual Check
(MC) volume.
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PENDAHULUAN hasil (return) di masa yang akan datang (Arbana,
Proyek merupakan suatu rangkaian aktivitas 2017). Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan
terencana, didalamnya menggunakan sumber- yang berkaitan dengan pembangunan suatu
sumber (input), misalnya uang, bahan dan tenaga proyek dengan batasan tertentu baik dari segi

kerja untuk mendapatkan manfaat (benefit) atau waktu, mutu dan biaya (Hayati & Lugi, 2022;
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Rivai & Pitaloka, 2020). Faktor yang
mempengaruhi suatu proyek konstruksi adalah
biaya, dimana biaya yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek tersebut akan diperkirakan
oleh kontraktor agar dapat memenangkan tender
(Sudarwati & Setiana, 2021). Kontraktor akan
menghitung RAB dengan memperkirakan biaya
pekerjaan yang dibutuhkan proyek, namun pada
saat pelaksanaan proyek rencana ini disebut juga
Rencana  Anggaran  Pelaksanaan  (RAP),
merupakan biaya sebenarnya sampai proyek
selesai. Perhitungan perkiraan biaya bahan dan
upah serta biaya tidak langsung yang terlibat
dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah
perhitungan RAB. Rencana  Anggaran
Pelaksanaan (RAP) tidak bisa dipisahkan dari
Rencana Anggaran Biaya (RAB) karena
merupakan implementasi RAB di lapangan pada
saat pembangunan proyek. Pembangunan
konstruksi saat ini hanya mengacu pada anggaran
yang tercantum dalam RAB.

RAB dan RAP mempunyai perbedaan biaya
untuk setiap jenis kegiatan, begitu pula untuk
pembangunan gedung serba guna SMP Negeri 11
Langsa, sehingga harus dihitung RAP untuk
mengetahui perbandingan RAB dan RAP untuk
dengan pembangunan gedung serbaguna Proyek
SMP Negeri 11 Langsa. Pembangunan Gedung
Serba Guna SMP Negeri 11 Langsa merupakan
salah satu proyek pembangunan yang
direncanakan oleh CV. Olvy Consulting,
dilakukan oleh CV. Solusi Art Skyway dan
diawasi oleh CV. Konsultan Kreatif Muda yang
berbasis di Alue Dua, Kec. Langsa Baro Kota
Langsa akan dimulai pada tanggal 31 Mei 2022
dan berakhir pada tanggal 27 November 2022.
Total nilai kontrak RAB proyek pembangunan
Gedung Serba Guna di SMP Negeri 11 Langsa
adalah sebesar Rp 784.610.750,00.

Proyek Konstruksi

Proyek pembangunan merupakan serangkaian
aktivitas dengan durasi tertentu yang melibatkan
proses perencanaan, perancangan, dan
pelaksanaan untuk menciptakan infrastruktur
fisik. Pada saat yang ditentukan, sumber daya
manusia, keuangan, peralatan, dan material
digunakan untuk mencapai tujuan pembangunan
konstruksi (Arbana, 2017).

Biaya Proyek Konstruksi

Suatu proyek dapat dianggap berhasil jika
mencapai tujuannya tepat waktu dari segi biaya
dan kualitas (Khakim et al., 2023). Biaya
konstruksi  merupakan  biaya-biaya  yang
dikeluarkan untuk menyelesaikan suatu proyek
yang diperhitungkan secara cermat, teliti dan
memenuhi persyaratan. (I1lhami, 2021).
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Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana merupakan kumpulan perencanaan yang
mencakup detail dan prosedur pelaksanaan
pembangunan, anggaran adalah estimasi biaya
berdasarkan rencana bangunan, dan biaya adalah
jumlah  uang vyang dikeluarkan  untuk
melaksanakan pekerjaan. RAB  merupakan
pembiayaan yang diperkirakan diperlukan untuk
setiap bagian pekerjaan dalam proyek konstruksi.
(Qodiron et al., 2023). Kontraktor menggunakan
pedoman analisa SNI dan juga melakukan
estimasi  sendiri  berdasarkan  pengamatan
langsung di lapangan untuk menghitung biaya
pelaksanaan proyek (Budi, 2018). Umumnya
RAB  dipergunakan  untuk  memasukkan
penawaran pekerjaan pada saat lelang/tender
proyek. Dengan melakukan perhitungan RAB
sebelum mengikuti lelang, kontraktor dapat
menentukan perkiraan besaran nilai penawaran
yang akan diajukan pada saat penawaran
disampaikan agar tidak terlalu tinggi dan lebih
sesuai dengan biaya riil di lapangan.

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
Rencana  Anggaran  Pelaksanaan  (RAP)
merupakan estimasi kebutuhan material dan
sumber daya manusia yang secara rinci
diperlukan di lokasi proyek guna menyelesaikan
pekerjaan konstruksi (Jacobus et al., 2022).
Perbedaan biaya antara RAB dan RAP perlu
diteliti secara analitis untuk setiap jenis kegiatan
agar dapat dibandingkan dengan baik.

Perbandingan =
Harga Tertinggi—Harga Terendah

x 100%

Harga Tertinggi

Analisis Harga Satuan Pekerja (AHSP)

Menurut Allan Ashworth (1988), analisis harga
per unit tenaga kerja mengacu pada biaya bahan
dan tenaga kerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan satu unit tenaga kerja tertentu.
Harga satuan pekerjaan merupakan total harga
bahan dan Dbiaya tenaga Kkerja. Pekerjaan
berdasarkan evaluasi dan perhitungan. Tarif per
item material dan biaya pekerjaan di tiap wilayah
bervariasi. Perhitungan harga untuk setiap
pekerjaan dipengaruhi oleh koefisien yang
mencerminkan harga bahan/material per satuan,
harga alat per satuan, dan harga upah tenaga kerja
per satuan atau harga pekerjaan yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan
atau pengendalian biaya suatu pekerjaan
(Firdasari, 2021). AHSP yang digunakan pada
proyek konstruksi Aula Serbaguna SMP Negeri
11 Langsa adalah Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Tahun 2021 (Presiden Republik
Indonesia, 2021).
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah adalah metode kuantitatif yaitu bentuk
penelitian dimana hasil penelitian dipresentasikan
dalam bentuk penghitungan matematis. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui nilai Rencana
Anggaran Pelaksanaan (RAP) dan selisih dengan
Rencana  Anggaran Biaya (RAB) serta
mengetahui item pekerjaan. (Sihite, 2024)

Lokasi dan Waktu Penelitian

Aula Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa berlokasi
di JI. Medan-Banda Aceh KM.7 Alue Dua,
Kecamatan Langsa Baro, Kota Langsa, Aceh.
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Gambar 3. Potongan

Pengumpulan data diperoleh dari data primer dan
sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh dari survei lapangan dan wawancara
mengenai data harga bahan baku dan upah
pengrajin. Sedangkan data sekunder merupakan
data yang didapat dari instansi yang terlibat
dalam pembangunan proyek ini. Sebelum
penelitian dilakukan, tempat penelitian perlu
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dilakukan peninjauan terlebih dahulu, dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi sebenarnya dan
kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan
penelitian. Langkah selanjutnya dalam proses
penelitian adalah mengadakan pertemuan terbuka
dengan  sekolah dan  pengusaha  untuk
mengkomunikasikan informasi tentang
bagaimana penelitian dilakukan di sekolah.

Bagan Alir Penelitian
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Pengumpulan Data Primer : Pengumpulan Data Sekunder :
1. Harga material, bahan, upah melalui 1. Gambar Proyvek
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Pengolahan dan Analisis Data

- Perhitungan kebutuhan bahan dan upah

- Rekapitulasi rencana anggaran pelaksanaan
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Gambar 4. Bagan alir penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rencana Anggaran Biaya

RAB pada proyek ini diperoleh dari CV. Only
Consultant dengan rencana anggaran biaya
sebesar Rp. 784.610.750,00 sudah termasuk PPN.
Tabel 1. Tabel Uraian RAB

Jumlah Harga

No Uraian Pekerjaan (Rp)

1  Pekerjaan Persiapan Rp. 5.320.000

2 Pekerjaan Tanah dan Pondasi Rp. 49.894.367
3 Pekerjaan Beton Bertulang Rp. 115.418.065
4 Pekerjaan Dinding dan Plesteran Rp. 88.487.926
5  Pekerjaan Penutup Lantai Rp. 99.199.551
6  Pekerjaan atap dan Plafond Rp. 197.406.317
7  Pekerjaan Pintu, Jendela Kunci Rp. 68.400.000
8  Pekerjaan Pengecatan Rp. 24.013.429
9  Pekerjaan Instalasi Listrik Rp. 34.098.000
10  Pekerjaan Sanitasi Rp. 14.920.000
11  Pekerjaan Lainnya Rp. 9.200.000

Jumlah RP. 706.357.657
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Jumlah Harga
(Rp)
PPN 11% Rp. 76.809.342
Jumlah Total+PPN Rp. 784.610.750

No Uraian Pekerjaan

Rencana Anggaran Pelaksanaan

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) adalah
perhitungan kebutuhan material bahan dan upah
tenaga kerja secaara detail dilapangan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi (Rasidi
& Rosyad, 2022). Untuk mengetahui berapa besar
nilai RAP maka diperlukan data primer yang
diperoleh dari survei ke lokasi dan wawancara

Sihite, E.O., dkk (20XX). Perbandingan Antara RAB dengan RAP pada Proyek Pembangunan

Aula Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa

langsung pada proyek Pembangunan Aula
Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa. Adapun data
tersebut yaitu :

Hasil perhitungan harga material bahan di
lapangan

Harga bahan diperoleh berdasarkan survei
langsung di toko bangunan Toko Besi Budi Jasa
Langsa dimana proyek pembangunan Aula
Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa membeli
bahan material konstruksi.

Tabel 2. Hasil perhitungan rekapitulasi harga upah

Bahan Kebutuhan Pembulatan SatuanHarga Total Harga

Semen Portland 523,646 524 Zak 54.000,00 28.276.890,75
Pasir Pasang 14,623 15 Truck 540.000,00 7.896.389,40
Pasir Urug 5,716 6 Truck 540.000,00 3.086.812,80
Pasir Beton 6,011 6 Truck 540.000,00 3.245.751,00
Batu Belah/ Kali 11,428 11 Truck 750.000,00 8.571.000,00
Tanah Timbun 52,495 52 Truck 220.000,00 11.548.868,57
Kerikil 6,225 6 Truck 1.140.000,00 7.096.586,56
Besi Beton Polos D12 mm 193,089 193 Batang 130.000,00 25.101.565,32
Besi Beton Polos D10 mm 105,968 106 Batang 100.000,00 10.596.758,51
Besi Beton Polos D6 mm 63,791 64 Batang 60.000,00 3.827.452,19
Kawat Beton 355,268 355 Kg 20.500,00 7.282.983,75
Papan Mal 72,557 73 Lembar 55.000,00 3.990.641,80
Paku5-10cm 82,097 82 Kg 18.000,00 1.477.746,00
Minyak Bekesting 38,911 39 Liter 13.000,00 505.843,00
Bata Merah 17460,100 17460 Buah 450,00 7.857.045,00
Geranit 180,678 181 Kotak 120.000,00 21.681.400,00
Keramik 25 x 25 15,480 15 Kotak 90.000,00 1.393.155,00
Keramik 25 x 40 48,738 49 Kotak 80.000,00 3.899.008,00
Semen Warna 327,966 328 Kg 15.000,00 4.919.490,00
Genteng Metal 327,308 327 Lembar 100.000,00 32.730.780,00
Nok GentengMetal 60,500 61 Buah 40.000,00 2.420.000,00
Baut 3328,010 3328 Buah 4.000,00 13.312.040,00
Listplang 75,504 76 Meter 55.000,00 4.152.720,00
Paku Skrup 3,432 3 Kg 65.000,00 223.080,00
Cat Dasar 56,745 57 Kg 30.000,00 1.702.350,00
Cat Penutup 147,537 148 Kg 18.000,00 2.655.666,00
Cat Minyak 1,373 1 Kg 72.000,00 98.856,00
Air 6 Bulan 50.000,00 300.000,00
Lampu LED 45 Watt 10 Buah 70.000,00 700.000,00
Lampu LED 18 Watt 11 Buah 45.000,00 495.000,00
Saklar 1 Seri BROCCO 1 Set 15.000,00 15.000,00
Saklar 2 Seri BROCCO 3 Set 25.000,00 75.000,00
Stop Kontak 10 Set 18.000,00 180.000,00
Floordrain 2 Buah 50.000,00 100.000,00
Kran air 3/4" 2 Buah 15.000,00 30.000,00
Kloset Duduk 2 Buah 2.500.000,00 5.000.000,00
Bak Fiber KM/WC 2 Buah 150.000,00 300.000,00

Jumlah Harga Material Bahan 226.745.875,64

Hasil perhitungan harga upah berdasarkan
survei di lapangan

Harga upah diperoleh berdasarkan survei
lapangan langsung di lapangan terhadap para
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pekerja yang terlibat dalam pekerjaan tersebut.
Durasi bekerja para tukag yaitu selama 6 bulan
(180 hari). Berikut adalah tabel rekapitulasi upah
pekerja:
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Tabel 3. Hasil perhitungan rekapitulasi harga upah

Rekapitulasi Harga Upah

Tenaga Kerja JumlahTenaga Kebutuhan Jumlah Upah Satuan Harga Lapangan
Kerja (Orang) (Hari) (Titik) (Rp)
Pekerja 4 180 100.000,00 Hari 72.000.000,00
Tukang 2 174 110.000,00 Hari 38.280.000,00
KepalaTukang 1 180 130.000,00 Hari 23.400.000,00
Mandor 1 180 150.000,00 Hari 27.000.000,00
Tukang Listrik 3 3 31 30.000,00 Titik 8.370.000,00
Tukang Septic tank 3 3 110.000,00 Hari 990.000,00
Jumlah Tenaga Kerja 170.040.000,00

Hasil perhitungan biaya taksir

Untuk biaya taksir pada proyek pembangunan
Aula Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa di
peroleh dari wawancara langsung karena biaya

taksir dihitung dengancara kira-kira. Wawancara
ini dilakukan selama 1 hari yaitu pada tanggal 13
Februari 2023. Biaya tersebut dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 4. Hasil perhitungan rekapitulasi biaya taksir

No. Uraian Analisa  Jumlah Harga (Rp)
1 Pek. Persiapan & Pembersihan Lapangan Taksir 600.000,00
2 Pengukuran dan Pemasangan Bowplank Taksir 600.000,00
3 Pemasangan Papan Nama Proyek Taksir 400.000,00
4 Perlengkapan K3/Keamanan Taksir 2.500.000,00
5 Pek. Penutup Rangka Atap Baja RinganC-100 Taksir 59.000.000,00
6 Pek. Pemasangan Talang Atap Taksir 800.000,00
7 Pek. Plafond PVC T =8 mm + Rangka Taksir 67.000.000,00
8 Pek. Pemasangan Pintu Temprede type'P1' Taksir 19.000.000,00
9 Pek. Pemasangan Pintu Kaca T= 8mmtype 'P2' (2 unit) Taksir 9.500.000,00
10 Pek. Pemasangan Pintu Alumunium type'P3' (2 unit) Taksir 3.000.000,00
11 Pek. Pemasangan Jendela type 'J1' (6unit) Taksir 26.500.000,00
12 Pek. Pemasangan Jendela type 'J2' (6unit) Taksir 2.700.000,00
13 Pek. Pemasangan Ventilasi type 'V1' (3unit) Taksir 1.500.000,00
14 Pek. Pemasangan Ventilasi type 'V2' (3unit) Taksir 4.500.000,00
15 Pemasukan Listrik 25 Ampere + Panel +Pemasangan Taksir 22.000.000,00
16 Installasi titik penerangan Taksir 6.100.000,00
17 Installasi titik stop kontak Taksir 2.000.000,00
18 Pipa PVC @ 3" + Accessories Kelengkapanya Taksir 1.500.000,00
19 Pipa PVC @ 3/4" + Accessories Kelengkapanya Taksir 1.200.000,00
20 Pek. Pemasangan Septitank Dan Resapan Taksir 3.500.000,00
21 Pek. Relief Taksir 8.000.000,00
22 Pekerjaan Pembersihan Akhir dan Finishing Taksir 300.000,00
Jumlah Biaya Taksir 242.200.000,00

Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung pada Proyek Pembangunan
Aula Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa meliputi
biaya penjaga malam, konsumsi pekerja, rapat
pertemuan, dan biaya transportasi. Biaya
transportasi yang dimaksud adalah biaya
transportasi bahan dari lokasi panglong ke lokasi

proyek yang berjarak kurang lebih 9,5 km. Untuk
harga transportasi bahan didapatkan dari hasil
wawancara dengan narasumber yang bekerja di
toko panglong tersebut, kemudian dikalikan
dengan jumlah kebutuhan bahan. Adapun
rekapitulasi biaya transportasi bahan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Hasil perhitungan rekapitulasi biaya transportasi bahan

Bahan Kebutuhan Satuan Harga (Rp) Total (Rp)
Semen Merah Putih @50 Kg 524 Zak 2.000,00 1.047.292,25
Besi Beton Polos D12 mm 193 Batang 1.000,00 193.088,96
Besi Beton Polos D10 mm 106 Batang 1.000,00 105.967,59
Besi Beton Polos D6 mm 64 Batang 350,00 22.326,80
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Bahan Kebutuhan Satuan Harga (Rp) Total (Rp)

Geranite 60 x 60 cm 181 Kotak 2.000,00 361.356,67
Keramik 25 x 25 15 Kotak 1.500,00 23.219,25
Keramik dinding 25 x 40 cm 49 Kotak 1.500,00 73.106,40
Genteng Metal 327 Lembar 1.000,00 327.307,80
Cat Dasar 57 Kg 100,00 5.674,50
Cat Penutup 148 Kg 100,00 14.753,70

Jumlah Biaya Transportasi 2.174.093,92

Setelah biaya transportasi didapatkan selanjutnya

adalah menghitung keseluruhan biaya tidak

langsung yang dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 6. Hasil perhitungan rekapitulasi biaya tidak langsung

No Tenaga Kerja Kebutuhan Satuan Harga (Rp) Total (Rp)
1 Penjaga Malam 180 Hari 40.000,00 7.200.000,00
2  Konsumsi Pekerja 180 Hari 100.000,00 18.000.000,00
3 Rapat Pertemuan 3 Kali 400.000,00 1.200.000,00
4  Biaya Transportasi 2.174.093,92
Jumlah (Rp) 28.574.093,92
Dari perhitungan harga item pekerjaan di atas wawancara langsung. Rekapitulasi anggaran
dapat direkapitulasikan anggaran pelaksanaan pelaksanaan tersebut dapat dilihat pada tabel
bahan material, upah, perhitungan biaya taksir, berikut ini:
dan biaya tidak langsung yang diperoleh dari
Tabel 7. Hasil rekapitulasi RAP
No. Rekap RAP Jumlah Harga
A. Rekapitulasi Harga Bahan Rp 226.745.879,64
B. Rekapitulasi Harga Upah Rp 170.040.000,00
C. Rekapitulasi Biaya Taksir Rp 242.200.000,00
D. Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung Rp 28.574.093,92
Rencana Anggaran Pelaksanaan Rp 667.559.973,56

Perbandingan RAB dengan RAP

Dari perhitungan RAP di atas, dapat dihitung
selisih antara RAB dengan RAP dalam bentuk
persen dengan menggunakan persamaan (2.7).
Menggunakan rumus tersebut maka dapat
diperoleh selisih antara RAB dengan RAP pada
semua item pekerjaan proyek pembangunan Aula
Serbaguna SMP Negeri 11 Langsa.

=117.050.776 x 100% = 15%
Berdasarkan analisis data penelitian, nilai rencana

anggaran pelaksanaan sebesar
Rp.667.559.973,56, sedangkan data rencana
anggaran yang dihasilkan sebesar

Rp784.610.750,00 termasuk PPN. Perbandingan
yang terjadi antara RAB dan RAP adalah sebesar

R perbandingan = “arsarertinggi—tareaterendan 10004 15%. Kurva S dan Pt_an_jadwalan dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
R perbandingan = Zenims-ssenimnse x 100%
No Uraian Pekerjean Bobot Bulan1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6
1 2 3 4 5 6 71 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 20 2 2 A
1 Pekerjaan Persiapan 0,75
2 Pekerjaan Tanah dan Pondasi 7,05 - e
3 Pekerjaan Beton Bertulang 16,32 /
4 Pekerjaan Dinding dan Plesteran 12,51
5 Pekerjaan Penutup Lantai 14,02
6 Pekerjaan Atap dan Plafond 2191
7 Pekerjaan Pintu, Jendela dan Kunci 9,67
8 Pekerjaan Pengecatan 344
9 Pekerjaan Instalasi Listrik 4,92
10 Pekerjaan Sanitasi 211
11 Pekerjaan Lainnya 13, —*
jumlah 100
Rencana Kemajuan Pekerjaan Mingguan (%) 118 520 165 9,33 2,77 2,84 350 289 289 399 365 365 482 497 355 333 333 673 340 340 539 796 211 750
Rencana Kemajuan Pekerjan Komulatif (%) 118 6,38 8,03 17,36 20,13 22,97 26,47 29,36 32,25 36,24 39,89 4354 48,36 53,33 56,88 60,21 6354 70,27 73,67 77,07 82,46 90,42 92,53 100,03

Gambar 5. Kurva S dan Penjadwalan

294



Jurnal Komposit: Jurnal limu-ilmu Teknik Sipil
Vol. 8 No. 2 (2024) pp. 289-296
DOI: http://dx.doi.org/10.32832/komposit.v8i2.15534

Berdasarkan  hasil  perhitungan  anggaran
pelaksanaan, terlihat bahwa pekerjaan beton
bertulang merupakan pekerjaan yang memerlukan
biaya paling besar karena harga bahan yang
dibutuhkan lebih tinggi dibandingkan dengan
pekerjaan lainnya. Merencanakan anggaran biaya
proyek merupakan tahap pertama dalam proses
pembangunan proyek, sehingga harus dilakukan
dengan teliti dan hati-hati agar biaya
pembangunan  dapat efisien, baik yang
direncanakan maupun yang terjadi di lapangan.
RAB untuk pembangunan aula serbaguna di SMP
Negeri 11 Langsa menggunakan metode standar
SNI, yang mengacu pada panduan untuk bahan
konstruksi bangunan dan rekayasa sipil, dengan
fokus pada bagian 4 Analisis.

Harga per unit pekerjaan (AHPP) di sektor
Pembangunan Infrastruktur Kementrian
Pekerjaan Umum, sementara biaya tenaga kerja
dan material direncanakan dalam Rencana
Anggaran  Pelaksanaan  (RAP)  dihitung
berdasarkan kebutuhan kebutuhan di lapangan.
Adapun hasil penelitian rencana anggaran pada
proyek ini di peroleh nilai RAP pada semua
pekerjaan sebesar Rp. 667.559.973,56 dengan
selisih sebesar yaitu Rp. 117.050.776,44 dalam
bentuk persen yaitu 15% yang sudah memenuhi
batas wajar berdasarkan Peraturan Lembaga
Nomor 209 Tahun 2018. Berdasarkan hasil
perhitungan di lapangan diperoleh item pekerjaan
yang menyebabkan biaya paling besar, yaitu
pekerjaan beton bertulang. Penyebab dari besar
biaya yang digunakan pada pekerjaan tersebut
yaitu jumlah bahan bangunan yang digunakan
lebih banyak dengan harga bahan sebesar Rp.
69.032.403,21 sehingga biaya pekerjaannya juga
banyak. Hal ini dapat dilihat pada rekap
kebutuhan harga material yang dihitung
berdasarkan volume Mutual Check (MC) akhir
dan untuk harga bahan berdasarkan koefisien
analisa SNI tahun 2022. Faktor yang mempunyai
persamaan dalam menyusun Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dengan Rencana Anggaran Kinerja
(RAP) adalah pada saat menyusun RAB, metode
yang digunakan adalah standar SNI karena
berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa total Rencana Anggaran
Biaya pada proyek pembangunan aula serbaguna

SMP  Negeri 11 Langsa sebesar Rp.
784.610.750,00 sedangkan total Rencana
Anggaran Pelaksanaan pada proyek

pembangunan aula serbaguna SMP Negeri 11
Langsa sebesar Rp. 667.559.973,56. Besar selisih
perbandingan biaya Rencana anggaran biaya

ISSN: 2615-3513
e-ISSN: 2655-934X

dengan rencana anggaran pelaksanaan untuk
seluruh item pekerjaan yaitu Rp. 117.050.776,44
atau sebesar 15%. Hasil perhitungan RAP
menunjukkan bahwa pekerjaan yang
menggunakan biaya terbesar yaitu pekerjaan
beton bertulang dilhat dari perhitungan harga
bahan sebesar Rp. 69.032.403,21, sedangkan
pada RAB sebesar Rp. 12.479.639,60, sehingga
selisihnya sebesar Rp. 56.552.763,61 pada proyek
pembangunan aula serbaguna SMP Negeri 11
Langsa.
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